5.1

5.2

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :
Ekstrak daun kelor (Moringa Oleifera L.) dapat diformulasikan dalam bentuk
sediaan cold cream, dimana formula F2a (7%), F2b (9%), dan F2c (11%)
telah dievaluasi fisik meliputi uji organoleptik, pH, viskositas, daya lekat, dan
daya sebar. Formula F2a (7%), F2b (9%) adalah basis terbaik yang memenuhi
syarat evaluasi krim.
Dari ketiga formulasi cold cream ekstrak daun kelor (Moringa Oleifera L.)
f2a 7%, £2b 9%, dan f2b 11% didapatkan bahwa hasil aktivitas daya hambat
berbanding lurus dengan konsentrasi yaitu semakin tinggi konsentrasi formula
maka daya hambat yang dihasilkan juga semakin besar (sangat kuat), dan hasil
analisis statistik dengan menggunakan metode One Way Anova menunjukkan
p=0,000 (sing < o).
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas daya hambat

jamur Malazessia furfur dalam bentuk sediaan lain, dengan menggunakan basis dan

konsentrasi yang berbeda.
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